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ABSTRAK

EFEKTIVITASLKSBERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI
LARUTAN PENYANGGA UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINSDITINJAU
DARI KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA
Oleh

Ratna Damayanti

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas LKS berbasis discovery
learning pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan proses
sains ditinjau dari kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini menggunakan
metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
semester genap Tahun 2016/2017. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dan diperoleh kelas X1 1PA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas X1 1PA 4 sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan uji anovadua
jaur dan uji t. Hasll pendlitian menunjukkan bahwarata - ratan-gain KPS siswa
kemampuan kognitif tinggi dan kemampuan kognitif rendah pada pembel g aran meng-
gunakan LK S berbasis discovery learning lebih tinggi daripada pembel gjaran meng-
gunakan LK S konvensiona pada materi larutan penyangga, pada pemebelgjaran meng-

gunakan LK S berbasis discovery learning rata— rata n-gain KPS siswa kemampuan

kognitif tinggi lebih tinggi daripada KPS siswa kemampuan kognitif rendah pada pem-



Ratna Damayanti

belgaran menggunakan LK S berbasis discovery learning pada materi larutan penyangga.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembel gjaran menggunakan LKS
berbasis discovery learning efektif dalam meningkatkan KPS siswa pada materi larutan
penyangga

Kata kunci: kemampuan kognitif siswa, LKS, Discovery Learning, KPS, larutan
penyangga
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang mempel gjari fenomena-
fenomena yang terjadi dialam sekitar berdasarkan fakta-fakta yang ada. I1lmu ki-
mia merupakan salah satu cabang IPA yang memperlagjari segala sesuatu tentang
zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamikadan energe-
tika zat yang melibatkan keterampilan dan penaaran. Tiga karakteristik ilmu ki-
miayaitu ilmu kimia sebagai kimia sebagai produk, kimia sebagai proses, dan
kimia sebaga sikap. Kimia sebagal produk merupakan fakta, teori, hukum, dan
prinsip. Kimia sebagai proses merupakan kegiatan pengamatan dan eksperimen.
Kimiasebagai sikap yaitu jujur dan objektif dalam mengumpulkan dan meng-
analisisdata. Untuk pembelgaran kimia harus melibatkan tiga karakteristik ilmu

kimia (Tim Penyusun 2013).

Pembelgjaran kimia di sekolah sebaiknya melibatkan siswa secara aktif dalam
proses memperoleh pengetahuan yang akan dipelgjarinya. Hal ini sesuai dengan
kurikulum 2013 yang mengamanatkan suatu prinsip pembelgaran yaitu (1) ber-
pusat pada pesertadidik, (2) pembelgaran interaktif, (3) menyediakan pengalam-
an belgar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode

pembel gjaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna, (4)



belajar kelompok yang menyenangkan, (5) pembelgjaran yang bersifat aktif men-
cari dengan diperkuat menggunakan model pembelgjaran dan pendekatan sains.
Dalam kurikulum 2013 mengamanatkan pendekatan ilmiah dalam proses pem-
belgjaran. Pendekatan ilmiah meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengomunikasikan. Pembelgjaran yang menggunakan pendekatan
ilmiah memiliki beberapa karakteristik yaitu pembel gjaran berpusat pada siswa,
melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hukum, atau
prinsip, melibatkan proses-proses kognitif (Hosnan, 2014). Pendekatan ilmiah
dalam pembelgjaran perlu diperkuat dengan menerapkan model pembelajaran
berbasi s penyingkapan/penelitian yaitu discovery learning, inquiry dan problem

solving (Tim penyusun 2013).

Salah satu kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai siswa pada kelas XI
semester genap adalah KD 3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan KD 4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan
serta menyagjikan hasil percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga.
Untuk mencapai KD ini dapat digunakan model discovery learning pada proses
pembel g arannya. Adapun tahap-tahap pembelgjaran dalam model discovery
learning adalah pemberian rangsangan, identifikasi masalah dan merumuskan
hipotesis, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan generalisasi
(Trianto,2007 ). Sesuai dengan tahapan tersebut pada tahap pemberian rangsang-
an siswa diberikan gambar macam-macam buah-buahan dan makanan yang dapat
mempengaruhi pH dalam tubuh. Selanjutnya pada tahap identifikasi masalah
siswa diminta untuk membuat pertanyaan, kemungkinan siswa akan mengajukan

pertanyaan mengapa pH darah tidak berubah setelah memakan macam-macam



buah-buahan dan makanan. Pada tahap pengumpulan data siswa dapat melakukan
percobaan tentang larutan penyangga. Pada pengolahan data siswa akan meng-
analisis kecenderungan harga pH larutan berdasarkan data hasil percobaan yang
telah diperoleh. Padatahap pembuktian dan generalisas siswa dapat menge-
lompokkan larutan yang termasuk |arutan penyangga dan yang bukan penyangga
dan siswa dapat menyimpulkan pengertian larutan penyangga. Berdasarkan hal
tersebut tahap discovery learning dapat dijabarkan dalam lembar kerja siswa

(LKS).

LKS merupakan petunjuk atau pedoman berisi langkah- langkah penyelesaian
tugas sehingga dapat membantu siswa memperoleh pengalaman secara langsung
sehinggasiswatidak hanya memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh gu-
ru sgja (Ducha, 2012). LK S merupakan sumber belgjar penunjang yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa mengenal materi kimiayang harus mereka kua-
sai (Senam, 2008). Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan LKS yang dapat

menuntun siswa untuk menemukan konsep.

Discovery learning merupakan model pembel gjaran berupa penyel esaian masal ah.
Setiap tahap dalam model pembelgjaran discovery learning ini akan mendorong
siswa berpikir kritis dan analistis serta memahami, menerapkan dan mengembang-
kan pola pikir yang rasiona dan objektif dalam menerima materi pelgaran. Pem-
belgjaran kimia dengan model ini akan melahirkan siswa yang produktif, kreatif,
inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi (Trianto, 2007). Dengan tahapan discovery learning diharapkan dapat

melatih keterampilan proses sains siswa (KPS).



K eterampilan proses sains merupakan keterampilan fisik yang terkait dengan
kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasi-
kan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga parailmuwan dapat menemukan se-
suatu yang baru (Semiawan, 1996). KPS melibatkan keterampilan intelektual,
manual, dan sosia yang digunakan untuk membangun pemahaman terhadap suatu
konsep atau pengetahuan dan meyakinkan atau menyempurnakan pemahaman
yang sudah terbentuk (Moedjiono, 2002). Keterampilan-keterampilan dasar ter-
diri dari enam keterampilan yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediks,
mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan (Dimyati, 2002). Siswa
yang memiliki keterampilan mampu untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau

teori baru sebagai pengembangan dari konsep yang telah ada (Moedjiono, 2002).

Hasi| penelitian yang telah dilakukan oleh Jannah (2015) bahwa LK S berbasis
discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswakelasVII SMP N 26
Surabaya pada materi pemanasan global. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh Febriani (2016) bahwa penggunaan LK S berbasis discovery learning pada
materi konsep protistakelas X di SMA Pasundan 7 Bandung dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Hartono (2014) bahwa pembel gjaran praktikum IPA berbantu LK S berbasis

discovery learning efektif untuk mengembangkan KPS siswa.

K eterampilan proses dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Siswa dengan KPS
tinggi mampu melakukan percobaan dengan baik. Pesertadidik yang dapat me-
lakukan percobaan dengan baik akan lebih mudah dalam memahami materi dan

berdampak pada prestasi kognitif (Rahayu, 2011). Setiap siswa memiliki ke-



mampuan kognitif yang berbeda-beda. Kemampuan kognitif seseorang dibagi
menjadi dua yaitu kemampuan kognitif tingkat tinggi dan kemampuan kognitif
tingkat rendah (Malau, 2016). Dalam proses pembelgjaran, faktor sikap ilmiah
jugadapat berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Siswayang memiliki sikap
ilmiah tinggi akan terdorong untuk terlibat secara aktif dalam proses pembel gjaran
sehingga hasil belgjar siswa akan baik(Santiasih, 2013). Dengan sikap ilmiah
yang tinggi dan didukung oleh model pembelgjaran yang mampu memfasilitasi
sikap ilmiah siswa yang tinggi tersebut, maka akan meningkatkan hasil belgjar

siswa

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian ini yaitu efektivitas lembar
kerja siswa berbasis discovery learning pada materi larutan penyangga untuk

meningkatkan keterampilan proses sains ditinjau dari kemampuan kognitif siswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Apakah terdapat interaksi antara pembelgjaran menggunakan LK S berbasis
discovery learning dengan kemampuan kognitif siswa terhadap keterampilan
proses sains pada materi larutan penyangga ?

2. Bagaimana efektivitas LK S berbasis discovery learning pada materi larutan
penyangga untuk meningkatkan KPS ?

3. Bagaimana KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan
pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning dibandingkan
dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensional pada materi larutan

penyangga ?



Bagaimana KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah dengan

pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning dibandingkan
dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensional pada materi larutan
penyangga ?

Bagaimana KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dibandingkan deng-
an kemampuan kognitif rendah pada pembelgjaran menggunakan LK S berbasis

discovery learning pada materi larutan penyangga ?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah :

1

Mendeskripsikan interaksi antara pembel ajaran menggunakan LK S berbasis
discovery learning dengan kemampuan kognitif siswa terhadap keterampilan

proses sains pada materi larutan penyangga

. Mendeskripsikan efektivitas LK S berbasis discovery learning pada materi

larutan penyangga untuk meningkatkan KPS .

M endeskripsikan keterampilan proses sains siswa kemampuan kognitif tinggi
dengan pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning
dibandingkan dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensiona pada

materi larutan penyangga

. Mendeskripsikan keterampilan proses sains siswa kemampuan kognitif rendah

dengan pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning
dibandingkan dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensiona pada

materi larutan penyangga



5. Mendeskripsikan KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dibandingkan
dengan kemampuan kognitif rendah pada pembel gjaran menggunakan LKS

berbasis discovery learning pada materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, yaitu :

1. Siswa
Dengan menerapkan LK S pada materi larutan penyangga berbasis discovery
learning pada pembel g aran dapat membantu siswa dalam memahami materi
dan dapat meningkatkan KPS siswa

2. Guru
Dengan penggunaan LK S berbasis discovery learning pada materi larutan
penyangga dapat menjadi salah satu aternatif guru dalam memilih media
pembelgjaran yang dapat digunakan.

3. Sekolah
Dengan penggunaan LK S berbasis discovery learning merupakan salah satu

alternatif untuk mengembangkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

E. RuangLingkup Pendlitian

Untuk menghindari penelitian yang berbeda-beda terhadap istilah yang

digunakan, maka perlu dikembangkan beberapaistilah sebagai berikut.

1. Efektivitas LKS berbasis discovery learning dapat dikatakan efektif apabila
secara statistik KPS siswa menunjukkan perbedaan n-Gain yang signifikan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.



2. Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran berupa
penyel esaian masal ah. Tahapan pada model discovery learning yaitu
stimulation (pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian), dan generalization (pengambilan kesimpulan)
(Hosnan, 2014).

3. LKS merupakan sebagai sumber belgjar yang dapat digunakan sebagai
alternatif media pembelajaran (Arsyad, 2004). Pada penelitian LKS yang
digunakan ada 2 yaitu LK S berbasis discovery learning hasil pengembangan
dari Tunggari (2016), dan LK S konvensional yang selamaini digunakan di
sekolah.

4. LKS berbasis discovery learning yang berisi langkah-langkah tahapan pada
discovery learning yaitu pemeberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan kesimpulan. Sedangkan
LK S konvensional berisi rangkuman materi dan latihan soal.

5. Keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan intelektual, sosial,
dan fisik terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang di-
miliki, dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para
ilmuan dapat menemukan sesuatu yang baru (Semiawan, dkk,1996). Ada
berbaga keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-keterampilan
tersebut terdiri dari keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi (Dimyati,

2002).



6. Kemampuan kognitif siswa berbeda-beda, ada yang memiliki kemampuan
kogintif tinggi dan kemampuan kognitif rendah (Maau, 2016). Siswayang

memiliki KPStinggi akan memiliki kognitif yang tinggi



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Mode Discovery Learning

Model discovery learning berakar dari faham konstruktivis (konstruktivisme).
Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai

(Trianto, 2007).

Munandar (2008) menyatakan bahwa mengajar dengan discovery selain berkaitan
dengan penemuan juga bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Model
discovery merupakan kegiatan pembelgjaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan sesuatu (benda,
manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percayadiri. Margot
Kaplan dan Sanoff mengungkapkan bahwa discovery learning merupakan dasar
dari inkuiri dengan konstruktivis sebagai landasan dalam memecahkan masalah,
dimana siswa menggunakan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk

menarik fakta dan menghubungkannya dengan informasi baru (Mutaharoh, 2011).
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Leonard dan Irving pada tahun 1981 memberikan pendapatnya bahwa dalam
mengajar dengan discovery learning guru sebagai petunjuk atau fasilisator bukan
diktator. Sebagai fasilisator guru harus mencoba mengangkat masalah yang akan
membuat siswatertarik untuk memecahkannya, serta membantu mereka menjelas-
kan masalah, mencari fakta, dan memberikan kesimpulan (Mutaharoh, 2011).
J.Richard mengemukakan bahwa discovery learning ialah suatu cara mengajar
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
diskusi, membaca sendiri, mencoba sendiri agar anak dapat belajar sendiri.
Joseph Abruscuto dan Donald A Derosa mengatakan “Discovery simply means
coming to know something you didn’t know before”. Discovery adalah kamu
mengetahui sesuatu hal yang baru yang sebelumnya kamu belum mengetahuinya,
discovery learning terjadi ketika siswa mendapat informasi baru tentang bagai-
mana memecahkan masalah yang mereka hadapi dan ini merupakan pengalaman

yang bersifat pribadi.

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasil
yang paling baik (Trianto, 2010). Pandangan Bruner terhadap discovery learning
yang menekankan pentingnya membantu siswa memahami kebutuhan akan keter-
libatan aktif siswa dalam proses belgjar, dan keyakinan bahwa pembel gjaran sejati
terjadi melalui personal discovery. Individu juga memiliki tingkat perkembangan
potensial, yang oleh Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat yang dapat difungsi -
kan atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain, misalnya guru, orang

tua, atau teman sebayanya yang lebih maju. Zonayang terletak diantara kedua
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tingkat perkembangan inilah yang disebutnya sebagai zone of proximal

development (Arends, 2008).

Model Discovery Learning merupakan model pembelgjaran berupa penyelesaian
masalah. Tahapan pada model discovery learning yaitu stimulation (pemberian
rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengum-
pulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan

generalization (pengambilan kesimpulan) (Hosnan, 2014).

Daam mengaplikasikan model discovery learning di kelas, tahapan atau prosedur
yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belgjar mengajar secara umum adalah

sebagal berikut:

a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru juga dapat memulai kegiatan
pembel gjaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan
aktivitas belgjar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi padatahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belgjar
yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.
b. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelgjaran, kemudian pilih salah satu masalah dan

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
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Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa
permasal ahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam
membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.

c. Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidak-
nya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai
informasi yang rel evan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap
ini adalah siswa belgjar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan
dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secaratidak disengaja
siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Kegiatan
yang dilakukan siswa padafase ini sesuai dengan langkah pembelgjaran dalam
pendekatan saintifik yaitu kegiatan mengumpulkan data.

d. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengol ah data dan informasi yang telah
diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
ditafsirkan. Semuainformai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan caratertentu serta ditafsirkan padatingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi
sebagal pembentukan konsep dan generalisasi. Berdasarkan generalisasi tersebut
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau pe-

nyel esaian yang perlu mendapat pembuktian secaralogis. Kegiatan yang dilakuk-
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an siswa pada fase ini sesuai dengan langkah pembelgjaran dalam pendekatan
saintifik yaitu kegiatan mengasosiasi.

e. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasil data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belgjar berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melaui contoh-contoh
yang iajumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,
atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan ter-
dahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.
f. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masal ah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

B. Lembar KerjaSiswa (LKS)

Pada proses kegiatan belgjar mengajar, LK S digunakan sebagai sarana pem-
belgjaran untuk menuntun siswa dalam menemukan konsepnya sendiri. Adanya
LK S mengeksplorasi keterampilan proses siswa saat pembelgaran, serta akan
membimbing siswa dalam berpikir secara kritis, analitis, dan tepat dalam meng-
identifikasi, memahami, memecahkan masalah, serta mengaplikasikan materi

pembelgaran.
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Menurut Arsyad (2004), LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan
untukmembantu siswa dalam belgjar secaraterarah. Menurut Trianto (2011),
lembar kerja siswa merupakan panduan siswa yang biasa digunakan dalam
kegiatan observasi, eksperimen, maupun demonstrasi untuk mempermudah proses
penye-lidikan atau memecahkan suatu permasal ahan. Menurut Senam (2008),
lembarkerja siswa adalah sumber belgjar penunjang yang dapat meningkatkan

pemaham-an siswa mengenai materi kimia yang harus mereka kuasai.

Menurut Sriyono(1992), LK S adalah salah satu bentuk program yang berlandas-

kan atas tugas yangharus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk meng-

alihkan pengetahuan danketerampilan sehingga mampu mempercepat tumbuhnya

minat siswa dalammengikuti proses pembelgjaran. Menurut Sudjana (dalam

Djamarah dan Aswan, 2000), fungsi LKS adalah:

1. Sebaga aat bantu untuk mewujudkan situasi belgar menggar yang efektif.

2. Sebagai aat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supayalebih

3. menarik perhatian siswa.

4. Mempercepat proses belagjar mengajar dan membantu siswa dalam
menangkap

5. pengertian pengertian yang diberikan guru.

6. Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar sebab tidak hanya

7. mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelgjaran.

8. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada siswa.

9. Mempertinggi mutu belgjar mengajar, karena hasil belgjar yang dicapai siswa

10. Akan tahan lama, sehingga pelgjaran mempunyai nilai tinggi.
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Menurut Prianto dan Harnoko (1997), manfaat dan tujuan LKS antaralain:

Mengaktifkan siswa dalam proses belgar menggjar.

Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belgar

mengajar.

Membantu guru dalam menyusun pelgjaran.

Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses

pembelgaran.

Membantu siswa memperol eh catatan tentang materi yang dipelgjarai

melalui

8. kegiatan belgjar.

9. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelgari

10. melalui kegiatan belgjar secara sistematis.

oSoukcwbdpE

~N

Terdapat dua kategori jenis LKS, LKS eksperimen dan LK S non eksperimen.
Penggunaan jenis LK S dalam proses pembel gjaran tergantung dengan situasi dan
kondis saat belgjar. Apabila dalam proses pembel gjaran materi disampaikan
dengan melakukan praktikum maka LK S yang digunakan oleh siswa berupa LKS
eksperimen. Sedangkan jika dalam proses pembel gjaran materi disampaikan tidak
melakukan praktikum hanya belgjar dikelas maka LK S yang digunakan oleh siswa
berupa LK S non eksperimen. Hal ini seperti dijelaskan Widodo (2013), yaitu :

1. LKS eksperimen
LK S eksperimen merupakan lembar kegiatan siswa yang berisikan pe-
tunjuk dan pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk mene-
mukan suatu konsep dan disgjikan dalam bentuk kegiatan eksperimen di
laboratorium.

2. LKS non eksperimen
LK'S non eksperimen merupakan lembar kegiatan yang berisikan perintah
atau pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa untuk menemukan
suatu konsep dan disgjikan dalam bentuk kegiatan di kelas.

Menurut Sriyono (1992) LKS dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu :

a) LKS Fakta, LKSini merupakan tugas yang sifatnya hanya mengarahkan
siswa untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan
yang akan digjarkan (fakta atau informasi)
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b) LKS Pengkajian, LKS ini merupakan penggalian pengertian tentang bahan
ke arah pemahaman, dapat berupatugas, baik untuk bereksperimen
maupun untuk mengamati.

¢) LKS Pemantapan/Kesimpulan, LKS ini sifatnya untuk memantapkan
materi pelgjaran yang telah dikgji dalam diskusi kelas dimana kebenaran
atau kesimpulannya telah ditemukan dan diterima oleh semua peserta
diskusi, dapat berupa tugas untuk mengarang, merangkum, membuat paper
menyusun bagan yang dikerjakan secaraindividual.
Penggunaan media LK S ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam proses
pembelgaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2004) antaralain
yaitu: 1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belgjar
semakin lancar dan meningkatkan hasil belgjar. 2) Meningkatkan motivasi siswa
dengan mengarahkan perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa belgjar
sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 3) Penggunaan media dapat
mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 4) Siswa akan mendapatkan

pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa dan memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.

C. Keterampilan Proses Sains ( KPS)

MenurutSemiawan (1992), keterampilan proses sains merupakan keterampilan
fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang di-
miliki,dikuasai dan diaplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah, sehingga para
ilmuwan dapat menemukan sesuatu yang baru.Rustaman (2005)berpendapat
bahwa keterampilan proses melibatkan keterampilan intelektual, manual dan
sosial. Keterampilan tersebut terlihat saat peserta didik menggunakan pikirannya,

keterlibatan peserta didik dalam penggunaan alat dan bahan serta proses peserta
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didik ketika berinteraksi dengan sesamanya. MenurutSemiawan(1992),ada
beberapa komponen keterampilan proses sains yang perlu dikembangkan yaitu :

1. Observas atau pengamatan; observas imenyangkut perhitungan,
pengukuran, klasifikasi, maupun mencari hubungan antara ruang dan
waktu.

Pembuatan hipotesis.

Perencanaan penelitian/eksperimen.

Pengendalian variabel.

Interpretasi data.

Menyusun kesimpulan sementara.

Meramalkan.

Menerapkan.

Mengomunikasikan.

COoONOA~WN

Semiawan (1996) mengemukakan bahwa keterampilan proses bertujuan untuk
mengembangkan kreativitas siswa dalam belgjar, sehingga secara aktif dapat
mengembangkan dan menerapkan kemampuan-kemampuannya. Bila siswa hanya
belgjar untuk mencapai hasil, maka mereka tampak kurang mampu menerapkan
perolehannya, baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi
lain. Pengetahuan yang diterima hanya sebatas informasi. Akibatnya penge-
tahuan ini tidak bermakna dalam kehidupan sehari-hari dan cepat terlupakan

K eterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam keterampilan yaitu meng-
observasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan meng-
komunikasikan. Sedangkan keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri dari
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menygjikan data dalam bentuk
grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah
data, menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel, me-
rancang penelitian (Dimyati, 2002).

Funk (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002) mengungkapkan bahwa:
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1. Pendekatan KPS dapat mengembangkan hakikat ilmu pengetahuan siswa.

Siswaterdorong untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik karena

lebih memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan;

2. Pembelgaran melalui KPS akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk

bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak hanya menceritakan, dan atau

mendengarkan sgjarah ilmu pengetahuan; dan

3. KPS dapat digunakan oleh siswa untuk belgjar proses dan sekaligus produk

ilmu pengetahuan. Pendekatan keterampilan proses sains dirancang dengan

beberapa tahapan yang diharapkan akan meningkatkan penguasaan konsep.

Funk (Soetardjo, 1998) juga mengklasifikasikan keterampilan proses sains
menjadi dua, yaitu:
1. Keterampilan Proses Sains Dasar, yang terdiri dari pengamatan,
klasifikasi, komunikasi, pengukur sistem metriks, prediks dan inferensi.
Keterampilan Proses Sains Terpadu, yang terdiri dari pengidentifikasian
variabel, penyusunan tabel data, penyusunan grafik, pendeskripsian
hubungan antar variabel, pemerolehan dan pemrosesan data,
pendeskripsian penyelidikan, perumusan hipotesis, pendefinisian variabel
secara operasional, perencanaan penyelidikan, pengeksperimer.

2.

Berikut ini adalah indikator keterampilan proses sains

Tabel 1. Indikator Keterampilan Proses Sains

No

Keterampilan Proses Sains

Indikator Keterampilan Proses Sains

1

Mengamati

Menggunakan sebanyak mungkin alat
indera

M engumpulkan/menggunakan fakta yang
relevan

Mengel ompokkan /
Mengklasifikas

Mencatat setiap pengamatan secaraterpisah
Mencari perbedaan, persamaan
Mengontraskan ciri-Ciri

Membandingkan

Mencari dasar pengelompokkan atau
penggolongan

Menafsirkan

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan
Menemukan pola dalam suatu seri
pengamatan

Menyimpulkan
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Lanjutan Tabel 1
4 Meramalkan Menggunakan pola-pola hasil pengamatan
Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi
pada keadaan sebelum diamati
5 Mengajukan pertanyaan Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana

Bertanya untuk meminta penjelasan
Mengaj ukan pertanyaan yang berlatar
belakang hipotesis

Merumuskan hipotesis

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian
Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu
diuji kebenarannya dengan memperoleh
bukti Iebih banyak atau melakukan cara
pemecahan masalah.

M erencanakan percobaan

Menentukan alat/bahan/sumber yang akan
digunakan

Menentukan variabel/ faktor penentu
Menentukan apa yang akan diukur, diamati,
dan dicatat

M enentukan apa yang akan dilaksanakan
berupalangkah kerja

Menggunakan alat / bahan

Memakai aat/bahan

Mengetahui alasan mengapa menggunakan
alat/bahan

Mengetahui bagaimana menggunakan alat/
bahan.

Menerapkan konsep

Menggunakan konsep yang telah dipelgjari
dalam situas baru

Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi

10

Berkomunikasi

Mengubah bentuk penyajian
Menggambarkan data empiris hasl|
percobaan atau pengamatan dengan grafik
atau tabel atau diagram

Menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian
Membaca grafik atau tabel atau diagram
Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai
suatu masalah atau suatu peristiwa

Menurut Esler & Esler (1996) keterampilan proses sains dikelompokkan menjadi

keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu seperti pada tabel
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Tabel 2. Keterampilan Proses Sains

K eterampilan Proses Dasar K eterampilan Proses Terpadu
Mengamati (observasi) Mengajukan pertanyaan
Inferensi Berhipotesis
Mengelompokkan (klasifikasi) Penyelidikan

Menafsirkan (interpretasi) Menggunakan alat/bahan
Meramalkan (prediksi) Menerapkan Konsep
Berkomunikasi M el aksanakan percobaan

D. Kemampuan Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah kognitif (Sudaryono,
2012). Menurut Bloom (dalam Sudijono, 1996) segal a upaya yang menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu
terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari jenjang terendah sampai jenjang
yang paling tinggi. Bloom dan Krathwohl (dalam Arikunto, 2007 ) telah mem-
berikan banyak insipirasi kepada banyak orang yang melahirkan taksonomi
lain.Prinsip-prinsip dasar yang digunakan oleh 2 orang ini ada 4 buah yaitu:

1. Prinsip metodologis
Perbedaan-perbedaan yang besar telah merefleks kepada cara-cara guru
dalam mengajar.
2. Prinsip psikologis
Taksonomi hendaknya konsisten dengan fenomena kejiwaan yang ada
sekarang.
3. Prinsip logi
Taksonomi hendaknya dikembangkan secaralogis dan konsisten.
4. Prinsip tujuan
Tingkatan-taingkatan tujuan tidak selaras dengan tingkatan-tingkatan nilai-
nilai. Tiap-tiap jenis tujuan pendidikan hendaknya menggambarkan corak
yang netral

Atas dasar prinsip ini maka taksonomi disusun menjadi suatu tingkatan yang me-

nunjukkan tingkat kesulitan. Sebagai contoh, mengingat fakta lebih mudah
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daripada menarik kesimpulan atau menghafal, |ebih mudah daripada memberikan
pertimbangan. Tingkatan kesulitan ini juga merefleks kepada kesulitan dalam
proses belgjar dan mengajar. Secara garis besar, Bloom bersama kawan-kawan
merumuskan tujuan-tujuan pendidikan pada 3 tingkatan:

1) Kategori tingkah laku yang masih verbal.

2) Perluasan kategori menjadi sederetan tujuan.

3) Tingkah laku kongkret yang terdiri dari tuga-tugas (task) dalam pertanyaan-

pertanyaan sebagai ujian dan butir-butir soal.

Ada 3 ranah atau domain besar, yang terletak pada tingkatan ke-2 yang selanjut-
nya disebut taksonomi yaitu: (1) Ranah kognitif (cognitive domain), (2) Ranah
afektif (affective domain), (3) Ranah psikomotorik (psychomotor domain).Ranah
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya,segala upaya yang

menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah kognitif (Sudaryono, 2012).

Anderson dan Krathwol (dalam Prawiradilaga, 2009) merumuskan jenjang

berpikir kognitif yang merupakan revisi dari taksonomi Bloom, seperti Tabel 3.

Tabel 3. Proses Berpikir Kognitif

Ranah Ber pikir Uraian Rincian

K ognitif

Cc1 Mengingat Memunculkan - Mengendi
pengetahuan dari - Mengingat
jangka panjang

Cc2 Mengerti Membentuk arti dari - Memahami
pesan pembelgjaran - Membuat contoh
(IS) lisan, tulisan, . Menge]ompokkan
grafis, gambar
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Lanjutan Tabel 3.

C3 Menerapkan M el aksanakan atau - Melaksanakan
menggunakan - Mengembangkan
prosedur dalam situasi
tertentu

c4 Menganalisis Menjabarkan kom- - Membedakan
ponen atau struktur - Menyusun kembali
dengan membedakan |. Menandai

dari bentuk dan fungsi
tujuan dan seterusnya

C5 Mengevaluas Menyusun pertim- - Mengecek
bangan berdasarkan - Mengkritik
kriteria persyaratan
khusus.

C6 Berkreas Menyusun suatu hal - Menghasilkan
baru, memodifikasi - Merencanakan
suatu model lama . Membentuk
menjadi sesuatu yang
berbeda

Sumber: Prawiradilaga, Santi, dan Anggiearanidipta(2009)

E. Sikap [Imiah

Menurut Majid (2014) “sikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pan-
dangan hidup yang dimiliki oleh seseorang”Uraian tersebut menyatakan bahwa
sikap seseorang adalah ekspresi dari nilai dan pandangan hidupnya. Sikap seseo-
rang dapat dibentuk melalui proses tertentu, sehinggaterjadi perilaku positif

dalam diri individu tersebut.

Sikap ilmiah berpengaruhterhadap hasilbelgjarsiswa. Menurut Wahyudi (2011)
sikap ilmiah mahasiswa mempengaruhi prestasi belgar mahasiswa baik pada
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Mahasiswa dengan sikap ilmiah
yang tinggi memiliki prestasi belgar yang baik dari pada mahasiswa dengan sikap

ilmiah rendah.
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Sikap ilmiah merupakan produk dari kegiatan belgjar. Sikap ilmiah diperoleh me-
lalui proses seperti pengalaman, pembelgjaran, identifikasi, perilaku peran (guru-
murid, orang tua-anak). Karenasikap itu merupakan hasil belgjar yang artinya
dapat dipelgjari, dimodifikas dan diubah. Pengalaman baru dalam kegiatan bela-
jar secara konstan mempengaruhi sikap, membuat sikap berubah, intensif, lemah,
ataupun sebaliknya. Untuk mengukur sikap ilmiah siswa, dapat didasarkan pada
pengel ompokkan sikap ilmiah, sikap selanjutnya dikembangkan indikator-
indikator untuk setiap sikap yang diamati sehingga mudah untuk menyusun butir
instrumen sikap ilmiah. Indikator-indikator tersebut dapat dikembangkan sendiri
agar tepat mendukung sikap ilmiah yang akan diukur. Merujuk pada pendapat pa-
raahli di atas, maka sikap ilmiah yang diteliti dalam penelitian ini adalah rasa
ingin tahu yang tinggi, sikap jujur, sikap kritis, sikap kerjasama, dan teliti.

Dimensi dan indikator pencapai annya ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator pencapaian sikap ilmiah

No Sikap IImiah Siswva Indikator

1 Sikap Ingin Tahu a. sikap antusiasme siswa melakukan
praktikum dan diskusi
b. sikap berani siswadalam bertanya

2. Sikap Kerjasama a. partisipasi siswa dalam melakukan
praktikum dan diskusi

b. sikap siswa dalam bekerja sama dengan
teman sekel ompok

c. Skap siswadaam mengkaji informasi
dan menerapkan dalam mel akukan
percobaan dan diskusi

3. Sikap kritis a. siswamendiskusikan hasil percobaan
dan jawaban pertanyaan yang ada
dalam LKK.

b. siswamengisi LKK.

c. siswamempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan di
depan kelas.
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Lanjutan Tabel 4

4, Sikap Jujur a. siswatidak memanipulas data

b. mencatat data yang sebenarnya
sesuai dengan hasil LKK
kelompoknya

c. tidak mencontek hasil LKK
kelompok lain

5. Ketelitian a. siswadapat menggunakan alat
dengan baik/siswa mengaméti
gambar dengan benar.

b. siswamelakukan langkah-langkah
percobaan dengan benar/ siswa
dapat menjawab LKK dengan benar.

(Dimyati dan Mudjiono, 2004)

F. AnalissKonsep

Menurut Dahar (1989), konsep adalah suatu abstraksi yang memiliki suatu kelas
objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang
mempunyai atribut yang sama. Setiap konsep tidak berdiri sendiri melainkan
berhubungan satu samalain. Siswadituntut tidak hanya menghafal konsep sgja,
tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu konsep dengan konsep
yang lainnya. Guru sebagai pengajar harus memiliki kemampuan untuk
menciptakan kondisi yang kondusif agar siswa dapat menemukan dan memahami

konsep yang digjarkan.

Herron dkk.,(dalam Fadiawati,2011) berpendapat bahwa belum ada definisi ten-
tang konsep yang diterima atau disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Markle dan Tieman mendefinisikan konsep sebagai sesuatu
yang sungguh-sungguh ada. Lebih lanjut lagi, Herron dkk.,(dalam Fadiawati,
2011) mengemukakan bahwa analisis konsep merupakan suatu prosedur yang

dikembangkan untuk menolong guru dalam merencanakan urutan-urutan pe-



26

ngajaran bagi pencapaian konsep. Menurut Toulmin dalam Suparno (2006) yang
menyatakan bahwa bagian terpenting dari pemahaman siswa adalah perkembang-
an konsep secara evolutif, dengan terciptanya kondisi yang kondusif, siswa dapat
menguasai konsep yang disampaikan guru. Penguasaan konsep adalah

kemampuan siswa menguasali materi pelgaran yang diberikan.

Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu menentukan nama atau
label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis, atribut variabel, posis
konsep, contoh , dan non contoh.Analisis konsep materi larutan penyangga pada

Tabel 5



Tabel 5. Analisis Konsep

: Atribut Konsep Kedudukan Konsep
L abel L Jenis - — . Non
No Definisi Konsep Atribut Kritis | Atribut Sub . Super Contoh
Konsep Konsep Variabel | Ordinat Koordinat KoorF()JIinaI Contoh
1 Larutan Larutan yang Prinsip |- Mempertaha pH Kompone | Penyangga | Kesetimban | Air liur, darah, | Air,
Penyangga | dapat nkan pH nlarutan | asam, gandalam | CH;COOH + | HCI,
mempertahankan - Larutan penyangg | penyangga | larutan NaCH;COOH | NaOH
pH bila diberikan penyangga a basa, peran
sedikit asam, asam larutan NH; +NH.CI
ataupun basa, dan - Larutan penyangga
penting dalam basa tubuh, pH
kehidupan . Peran larutan larutan
terutamadi dalam penyangga penyangga
tubuh makhluk . Fungs
hidup. Larutan penyangga
penyangga. ada 2 dalam tubuh
macam yaitu
larutan penyangga
asam dan
penyangga basa
2. Penyangga | Larutan yang Prinsip Asamlemah | Jenis Penyangga | Kesetimban | CH;COOH + | HCI
asam mengandung Basa asam dan asam gandalam | NACH;COOH
suatu asam lemah, konjugas basa larutan
dan basa
konjugasinya
3. Penyangga | Alrutan yang Prinsip Basalemah | Jenis Penyangga | Kesetimban | NH;, NH,CI NaCl
basa mengandung Asam asam basa basa gan dalam
suatu basa lemah, konjugasi larutan
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dan asam

konjugasinya
Fungsi Larutan Proses Darah, dan Jenis Fungsi Kesetimban | Penyangga
larutan penyangga dangat air livar larutan larutan gandalam | fosfat,
penyangga | penting dalam penyangg penyangga | larutan penyangga
padatubuh | kehidupan sperti adalam dalam hemoglobin,

darah, air liur, tubuh tubuh penyangga

untuk menjaga karbonat

kesetimbangan

dalam tubuh
Perhitunga | pH larutan Konsep Rumus pH pH Perhitunga | Kesettimba | pH larutan pH
npH penyangga yang larutan larutan npH ngan dalam | (100 ml larutan
larutan cenderung penyangga penyangg larutan larutan CH3;COOH 0,1 | HCI 0,1
penyangga | konstan memiliki a penyangga M + 180 ml M=1
asam dan perumusan pH CH3COOK 0,1
basa yang berbeda dari M) adalah 5

rumus pH

sebelumnya

28
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G. Kerangka Pikir

LK S digunakan sebagal sarana pembel gjaran untuk menuntun siswa dalam
menemukan konsep. LK S akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
pembel gjaran serta akan menimbulkan interaks antara guru dengan siswa. Pada
penelitian LK S yang digunakan yaitu LK S berbasis discovery learning dan LKS
konvensional. LKS dengan tahapan discovery learning diharapkan dapat melatih
keterampilan proses sains (KPS) siswa. KPS merupakan keterampilan fisik yang
terkait dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai
dan di aplikasikan dengan suatu kegiatan ilmiah. Keterampilan-keterampilan
proses sainsterdiri atas KPS dasar dan KPS terpadu. Pada penelitian ini KPS
yang digunakan yaitu KPS dasar. Keterampilan-ketrampilan dasar terdiri atas
enam ketrampilan yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan.

LKS berbasis discovery learning merupakan hasil pengembangan dari Hening
(2016) yang kemudian akan di uji cobadi SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.
Pada penelitian ini LKS berbasis discovery learning digunakan pada kelas
eksperimen sedangkan LK S konvensiona digunakan untuk kelas kontrol. LKS
konvensional berisi rangkuman materi dan latihan soal. LKS berbasis discovery
learning berisi langkah-langkah tahapan dari discovery learning yaitu pemberian
rangsangan, identifikas masalah, pengumpulan data, pengolohan data, pem-
buktian dan kesimpulan. Sebelum dilakukan perlakuan terhadap siswabaik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa akan diberikan soal pretesterlebih

dahulu untuk mengetahui kemapuan awal siswa. Setelah siswa mendapatkan
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perlakuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal postes
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belgjar siswa dan pening-
katan KPS siswa yang ditinjau dari kemampuan kognitif siswa. Pembelgjaran
dengan menggunakan LK S berbasisdiscovery learning yang diterapkan pada
pembel gjaran kimiadiharapkan dapat meningkatkan KPS siswa dengan ke-
mampuan kognitif tinggi dan siswa dengan kemampuan kognitif rendah

padamateri larutan penyangga dilihat dari n-gain yang diperoleh dari perhitungan.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah :

1. Siswa-siswi kelas X1 1PA semester genap SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung
T.A. 2016/2017 yang menjadi sampel penelitian

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelgjarkan sama.

3. Perbedaan n-Gainketerampilan proses sains materi larutan penyangga karena
perbedaan perlakuan dalam proses pembelgaran.

4. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan proses sains
materi larutan penyangga kelas X1 semester genap SMA Al-Azhar 3 Bandar

Lampung T.A. 2016/2017 diabaikan.

. HipotesisUmum

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah
1. Terdapat interaksi antara pembelgaran menggunakan LKS berbasis discovery
learning dengan kemampuan kognitif siswa terhadap keterampilan proses sains

pada materi larutan penyangga
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. LK Sberbasis discovery learning efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada
materi larutan penyangga.

. KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan pembelgjaran
menggunakan LKS berbasis discovery learning lebih tinggi dibandingkan
dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensional pada materi larutan
penyangga

. KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran
menggunakan LKS berbasis discovery learning lebih tinggi dibandingkan
dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensional pada materi larutan
penyangga

. KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan pembelajaran
menggunakan LKS berbasis discovery learning lebih tinggi dibandingkan
dengan kemampuan kognitif rendah dengan pembel gjaran menggunakan LKS

berbasis discovery learning pada materi larutan penyangga.



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Al-Azhar 3
Bandar Lampung tahun pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 235 siswa tersebar
dalam enam kelas yaitu kelas X1 1PA 1, XI IPA 2, X1 IPA 3, X1 IPA 4, XI IPA 5,
dan X1 IPA 6. Pengambilan sampel kelas pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah sampling
pertimbangan yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan pertimbangan

tertentu (Fraenkel, dkk.,2012).

Berdasarkan informasi guru bidang studi kimia dengan pertimbangan kedua kelas
memiliki nilai mid yang hampir sama dan kemampuan awal kelas yang sama
dapat menentukan kelas yang akan dijadikan sampel. Pada penelitianini kelas
yang dipilih sebagai sampel kelas X1 1PA 2 dan X1 IPA 4. Kelas XI IPA 2
sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan LKS
berbasis discovery learning dan kelas X1 IPA 4 sebagai kelas kontrol yang diberi

perlakuan menggunakan LK S konvensional
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B. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data
pendukung. Data utama yaitu berupa data hasil pretes dan postes. Data pendukung
berupa data sikap ilmiah siswa selama mengikuti proses pembelgjaran. Sumber
data pada penelitian ini yaitu dari seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel terikat, variabel kontrol dan
variabel moderat. Variabel bebas adalah LKS yang digunakan, yaitu penggunaan
LKS berbasis discovery learning pada kelas eksperimen dan LK S konvensional
pada kelas kontrol. Variabel terikat adalah keterampilan proses sains siswa.
Variabel kontrol adalah materi larutan penyangga dan variabel moderat adalah

kemampuan kognitif siswa.

D. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen
dengan desain faktorial 2x2. Desain faktorial pada dasarnya adalah modifikasi
dari posttest-only control group atau pretest-posttest control group designs yang
memperbolehkan penyelidikan variabel -variabel independen tambahan (Fraenkel,

dkk.,2012). Desain faktorial 2x2 dapat dituliskan dalam Tabel 6 sebagai berikut



Tabel 6. Desain faktorial 2x2

Variabel Bebas (A) Pembel ajaran Menggunakan LK S Berbasis
(I?Al\s;:overy Learning Konvensiona (A,)
Variabel Moderat (B) L
Kemampuan | Tinggi (B,) A.B; A,B;
KOgn|t|f Rendah (Bz) A.B> A-B,
Keterangan

A1B;1= KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan pembelgaran
menggunakan LKS berbasis discovery learning.

A1B,= KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran
menggunakan LKS berbasis discovery learning.

A,B;= KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan pembelgjaran
menggunakan LK S konvensional .

A,B,= KPS siswa dengan kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran
menggunakan LK S konvensional .

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Pendlitian

1. Perangkat pembelgjaran
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Perangkat pembel gjaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisisKl-

KD, silabus, dan rencana pel aksanaan pembelgjaran yang diadopsi dari
Sukawati ( 2016 ).
2. Instrumen penelitian

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pel aksanaan.

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pengum-

pulan data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data (Arikunto,
1997). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Soal tes berupa pretes dan postes yang terdiri dari sembilan soal uraian

untuk mengukur KPS pada materi larutan penyangga yang diadopsi dari

Sukawati (2016). Soal pretes dan postes dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan. Pengujian soal pretes dan postes yang
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digunakan pada penelitian ini adalah uji validitasisi. Adapun pengujian
validitasis ini dilakukan dengan cara judgment oleh pembimbing.
b. LKS
LKS yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari duajenis, yaitu LKS
berbasis discovery learning dan LKS konvensional. LKS berbasis discovery
learning pada materi larutan penyangga merupakan hasil pengembangan dari
Hening (2016) yangterdiri dari 3 LKS. Sedangkan LK S konvensional pada
materi larutan penyangga merupakan LK S yang selamaini digunakan oleh
sekolah.
c. Lembar sikap siswa
Lembar sikap siswa yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 7 aspek
yang diamati yaitu antusiasme, banyak bertanya, mengemukakan pendapat,
displin, ulet, bekerjasama dan bertangggung jawabyang dimodifikasi dari

Sukawati (2016).

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Prapendlitian

Tujuan observas pendahuluan:

a. Memintaizin kepada wakil kepala bidang kurikulum dan guru bidang studi
kimiakelas XI IPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung untuk melakasanakan
penelitian.

b. Mengadakan observasi kesekolah tempat penelitian untuk mendapatkan

informasi tentang data siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana
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yang ada disekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pe-
laksanaan penelitian.

c. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu :

a. Tahap persiapan, menyiapkan perangkat pembelgaran seperti analisis KI-KD,
analisis konsep, silabus, RPP, LKS, dan instrumen penelitian terdiri dari kisi-
kisi soa pretes dan postes, rubrikasi soal pretes dan postes, soal pretes dan
postes, sertalembar observasi siswa.

b. Tahap pelaksanaan pendlitian, adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah:

1) Melakukan pretes dengan soal-soa yang sama pada kel as eksperimen dan
kontrol.

2) Melaksanakan kegiatan pembel gjaran pada materi larutan penyangga sesuai
dengan pembel gjaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas, yaitu
penggunaan LK S berbasis discovery learning yang diterapkan dikelas
eksperimen (dengan menggunakan perangkat pembel gjaran yang disiapkan
pada tahap persiapan) serta menggunakan LK S konvensional yang diterapkan
dikelas kontrol.

3) Melakukan postes dengan soal-soa yang sama pada kel as eksperimen dan

kelas kontrol.

3. Andlisis dan pelaporan
Analisis data dan pelaporan pada penelitian ini antaralain:

a. Menganalisis jawaban test tertulis siswa yang berupa hasil pretes dan postes.



b. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian dan penarikan kesimpulan.

37

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1 sebagai

berikut:

Memintaizin penelitian ke

sekolah

Prapenedlitian

Observasi

A 4

Menentukan populasi dan

sampel

Pendlitian

Mempersiapkan perangkat pembelgjaran dan

instrument penelitian
|

v
Kelas eksperimen +7 Pretes Kelas kontrol
: v
Pembelgjaran Pembel gjaran
dengan LKS | Postes | dengan LKS
berbasis discovery konvensional
learning
Andlisis data ’
A 4
Analisisdata Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 1 Alur penelitian



G. Pengelompokkan Data Berdasarkan Kognitif Siswa

Kemampuan kognitif siswa dibagi menajdi dua yaitu siswa dengan kemampuan

kognitif tinggi dan siswa dengan kemampuan kognitif rendah ( Malau, 2016).
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Pengel ompokkan data berdasarkan kemampuan kognitif siswa dilakukan dengan

menggunakan teknik statistik deskriftif yang memberikan penggambaran data

yaitu dengan distribusi frekuensi. Untuk menentukan distribusi frekuensi dilaku-

kan dengan cara

1. Menghitung rentang nilai mid semester genap tahun 2016/2017 yang

diperoleh dari guru kimia SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dengan rumus

(R =nila tertinggi — nilai terendah).

2. Selanjutnya menentukan banyaknya kelasinterval dengan (K =1 + 3,3log n).

3.  Kemudian untuk menentukan panjang kelas intervalnya yaitu dengan (P =

R/K) ( Sudjana,2005 ).

4. Diperolehinterval nilai di kelas X1 IPA 2 dari 20-59 dikategorikan

kemampuan kognitif rendah dan 60-99 dikategorikan kemampuan kognitif

tinggi, padakelas X1 1PA 4 interval nilai dari 14-52 dikategorikan

kemampuan kognitif rendah dan 53-91 dikategorikan kemampuan tinggi.

5.  menentukan frekuensi siswayang memiliki kemampuan kognitif tinggi dan

siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah (perhitungan terlampir).

Pengelompokan data tersebut disajikan dalam Tabel berikut ini :

Tabel 7. Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan kognitif

Kemampuan Kognitif Siswa Jumlah Siswa
Kelas XI IPA 2 KelasXI IPA 4

Tinggi 16 16

Rendah 11 9
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H. AnalisisData
1. Perhitungan nilai pretesdan postes siswa

Skor pretes dan postes siswa yang diperoleh dari kelas penelitian diubah menjadi
nilai siswa dengan menggunakan rumusk sebagai berikut :

Jumlah skor jawaban yang diperoleh «
Jumlah skor maksimal

Nilai siswa=

110 o B (1)

2. Perhitungan n-gain

Efektivitas LKS berbasis discovery learning dalam meningkatkan KPS ditinjau
dari kemampuan kognitif siswa dilakukan dengan cara menganalisis nilai n-gain

siswadari kelas penelitian.

a. Menghitung n-gain setiap siswa
N-gain siswa dari kelas penelitian dihitung menggunakan rumus menurut Hake

(1999) sebagai berikut:

nilai postes—nilai pretes
nilai maksimum-nilai pretes

n-gain <g> =

(2

dengan kriteria n-gain sebagai berikut :

1) n-gain kategori tinggi, jikan-gain =0,7

2) n-gain kategori sedang, jikan-gain 0,3 n-gain< 0,7

3) n-gain kategori rendah, jika n-gain <0,3

b. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas

Setel ah didapatkan nilai n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata
n-gain tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagal berikut:

jumlah n—gain

Rata-ratan-gain kelas = ...(3)

jumlah siswa
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c. Menghitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi

Setelah didapatkan nilai n-gain dari setiap siswa yang berkemampuan kognitif
tinggi , kemudian dihitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi yang
dirumuskan sebagai berikut:

jumlah n—gain siswa kognitif tinggi

n-gain siswa kemampuan kognitif tinggi = jumlah siswa kognitif tinggi

d. Menghitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif rendah

Setelah didapatkan nilai n-gain dari siswa kemampuan kognitif rendah, kemudian
dihitung rata-rata n-gain siswa kemampuan kognitif rendah yang dirumuskan
sebagal berikut:

jumlah n—gain siswa kognitif rendah

n-gain siswa kemampuan kognitif rendah = S lib slswa kogniBt renddh

2. Uji kesamaan duarata-rata

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal
siswa dalam keterampilan proses sains di kelas eksperimen tidak berbeda secara
signifikan dengan kemampuan awal siswa dalam keterampilan proses sains di
kelas kontrol pada materi larutan penyangga.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho = Rata- ratanilai pretes KPS siswa dengan menggunakan LK 'S discovery
learning di kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes KPS siswa
dengan menggunakan LK S konvensional di kelas kontrol pada materi
larutan penyangga.

Ho= PJax = pax
H,= Rata- ratanila pretes KPS siswa dengan menggunakan LKS discovery

learning di kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes KPS
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siswa dengan menggunakan LK S konvensioanal di kelas kontrol pada
materi larutan penyangga.

Hi: pax # p2x
Keterangan:
M1= Ratarratanilai pretes (x) pada materi larutan penyanggadi kelas eksperimen.
U2 = Rata-ratanilai pretes (x) pada materi larutan penyanggadi kelas kontrol.
x =KPSsiswa
Sebelum menguji kesamaan duarata-rata, dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat

analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai pretes KPS siswa

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a. Uji normalitas data pretes siswa
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak,untuk menentukan uji selanjutnya

menggunakan statistik parametrik atau non parametrik.

Hipotesis untuk uji normalitas:
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan rumus untuk uji normalitas sebagai berikut:

s U

1_)1_-,11;__’,1 PSR R
nT o= Z.{c (UE_E_:'.;): (4)
L Ei

Keterangan :

x%=ji chi-kuadrat

O;= frekuensi pengamatan

Ei= frekuensi yang diharapkan

Terima Ho jika X hiung< X*tabadengan taraf signifikan 5% dan dergjat kebebasan

dk = k — 3(Sudjana, 2005).



42

b. Uji homogentias

Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel penelitian memiliki varians
homogen atau tidak, yang selanjutnya dapat digunakan dalam pengujian hipotesis.
Menurut Sudjana (2005) untuk menguji homogenitas varians dapat menggunakan
uji F.

Hipotesis untuk uji homogenitas:

Hy : 0% = 05 ( sampel penelitian memiliki varians yang homogen)

H; : 02 # 05 (sampel pendlitian memiliki varians yang tidak homogen)

Dengan rumus statistik untuk uji homogenitas sebagal berikut:

S, P varians terbesar ... 5)
F= §§ Atau " varians terkecil
(_IG— o~
T a2 e, (6)
Keterangan :

S = simpangan baku

X = nilai pretes

X = rata-ratanilai pretes
n = jumlah siswa

Kriteriauji adalah terima Hy jikaFhityung < Fraper dengan vy = dk (pembilang) dan

vz = dk (penyebut) padataraf signifikan 5%(Sudjana, 2005).

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh diketahui bahwa data berdistribusi normal
dan homogen (612 = ¢22), maka pengujian menggunakan uji statistik

parametrik, yaitu melalui uji-t dengan rumus sebagai berikut:
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Rumus yaris cmgunakan dalam uji-t adalah sebagai berikut:

Xi-Xz

. i 2 . 2
dengan §2 = u=DSitne=s; (8)

nl +n2_2

thitung = S

Keterangan..: iune= kesamaan dua rata-rata.
i, = Ratarata pretes keterampilan membedakan siswa pada materi
| larutan penyangga pada kelas yang diterapkan pembelgjaran
! menggunakandiscovery learning.

i, = Ratarata pretes keterampilan membedakan siswa pada materi
larutan penyangga pada kelas yang diterapkan pembelgaran
konvensional.

S = Simpangan baku gabungan.

n, = Jumlahsiswa pada kelas yang diterapkan pembelgaran
menggunakan discovery learning.

n, = Jumlah siswa pada kelas yang menggunakan pembelgjaran
konvensional.

S, = Simpangan baku siswa yang diterapkan pembelajaran
menggunakan discovery learning.

S, = Simpangan baku siswa yang menggunakan pembelgjaran
konvensional.

Kriteria pengujianterima Ho jika thiwung< tranadengan taraf signifikan 5% dan derajat
kebebasan d(k) = n; + np — 2 (Sudjana,2005). Kemudian membandingkan hargat

hitung d€NgaN t e dan menarik kesimpulan.
3. Uji hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan pada hipotesis 1 dan 2 menggunakan uji ANOVA dua
jalur (two ways ANOVA) serta uji perbedaan duarata-rata untuk menguji hipotesis

3 dan 5 menggunakan uji Mann Whitney U dan hipotesis 4 menggunakan uji t..
a. Uji hipotesis 1 dan 2

Uji hipotesis 1 dilakukan untuk mengetahui adatidaknyainteraks antara pem-
bel ajaran menggunakan LKS berbasis discovery learning dengan kemampuan

kognitif terhadap KPS siswa pada materi larutan penyangga. Uji hipotesis 2



dilakukan untuk mengetahui efektivitas LKS berbasis discovery learning dalam
meningkatkan KPS siswa pada materi larutan penyangga. Sebelum dilakukan uji
hipotesis 1 dan 2, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas
terhadap n-gain KPS siswadi kelas pendlitian. Untuk uji normalitas dan uji
homogenitas ini dilakukan seperti rumus (6) dan (7) dengan hipotesis dan

Kriteria uji yang samayaitu Hpjikanilai sig> 0,05

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi
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berdistribusi normal dan kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen,

maka pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan uji statistik parametrik, yaitu
melalui analisis varians duajaur (two ways ANOVA) dengan menggunakan

bantuan SPSSversi 17.0 for Windows.

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis 1 adalah:

Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat interaksi antara pembelgaran menggunakan LK S berbasis
discovery learning dengan kemampuan kognitif terhadap KPS pada materi
larutan penyangga.
Ho: A*B=0

H; : Terdapat interaksi antara pembel ajaran menggunakan LKS berbasis
discovery learning dengan kemampuan kognitif terhadap KPS pada materi
larutan penyangga.
Hi:A*B#0

Keterangan :
A = Pembelgjaran menggunakan LKS.
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B = Kemampuan kognitif siswa.

Hipotesis 2

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis 2 adal ah:

Ho : Rata-rata n-gain KPS siswa dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis
discovery learning lebih rendah atau sama dengan LK S konvensiona pada
materi larutan penyangga.

Ho: uA L < uA;

H, : Rata-ratan-gain KPS siswa dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis
discovery learning lebih tinggi daripada LKS konvensional pada materi larutan
penyangga.

Hi: puAL> pAs

Keterangan :

uA| = Rata-ratan-gain KPS siswa dengan pembel g aran menggunakan LKS
berbasis discovery learning pada materi larutan penyangga.

uA,= Rata-ratan-gain KPS siswa dengan pembel g aran menggunakan LKS
konvensional pada materi larutan penyangga.

Kriteriauji untuk hipotesis 1 dan 2 yaitu terimaHpjikanilai sig > 0,05

a. Uji hipotesis3

Uji hipotesis 3 dilakukan untuk mengetahui KPS dengan kemampuan kognitif
tinggi dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis discovery learning
dibandingkan dengan pembel g aran menggunakan LK S konvensional pada materi

larutan penyangga. .



46

Hipotesis 3

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis 3 adalah:

Ho : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan tinggi
dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis discovery learning lebih
rendah atau sama dengan LK S konvensional pada materi larutan penyangga.
Ho : uAB1 < uAB;

H, : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan kognitif
tinggi dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis discovery learning
lebih tinggi daripada LK S konvensional pada materi larutan penyangga.

Hi: uABy1> uAsB1
Keterangan :
1A B = Ratarata n-gain KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan

pembel g aran menggunakan LK'S berbasi s discovery learning padalarutan
penyangga.

UA,B; = Ratarata n-gain KPS siswa dengan kemampuan kognitif tinggi dengan
pembel garan menggunakan LK S konvensional pada materi larutan
penyangga.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas sampel berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka uji

hipotesis 3 menggunakan uji statistik non paramterik yaitu dilakukan uji Mann —

Whitney U. Rumus yang digunakan dalam uji Mann — Whitney U sebagai berikut:

Ul =nq.ny +_n1(_n1 +l_) a

ny(n; +1)

UZ = nq;.np + 2

Keterangan :U; : Kelaseksperimen
U, :Keaskontrol
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n;  :jumlah siswa pada kelas eksperimen

n, :jumlah siswa padakelas kontrol

R: :rataratarangking pada kelas eksperiemen

R,  :rataratarangking padakelas kontrol
Dari keduarumus di atas, harga U yang lebih kecil yang digunakan untuk
pengujian dan membandingkan dengan U tabel. Kriteria pengujian untuk uji

Mann-Whitney sampel kecil(n<20)yaitu tolak H, jika U terkecil hitung < dari U

table pada taraf signifikan 5% (Siddig, 2012).

b. Hipotesis4

Uji hipotesis 4 dilakukan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswva
dengan kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran menggunakan LKS
berbasis discovery learning dibandingkan dengan pembel g aran menggunakan LKS

konvensional pada materi larutan penyangga

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis 4 adalah:

Ho : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemapuan kognitif
rendah dengan pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning
lebih rendah atau sama dengan pembel g/ aran menggunakan LK S konvensiona
pada materi larutan penyangga.

Ho : HA B2 < uA-B;

H, : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan kognitif
rendah dengan pembel gjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning
lebih tinggi dari pada pembel g aran menggunakan LK S konvensiona pada
materi larutan penyangga.

Hi: uA B> nAsBs
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Keterangan :

1A B, = Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan
kognitif rendah dengan pembel g aran menggunakan LK S berbasis
discovery learning pada materi larutan penyangga.

UA-B, = Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan
kognitif rendah dengan pembel gjaran menggunakan LK'S konvensional
pada materi larutan penyangga.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal dan kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen

maka hipotesis 4 menggunakan uji statistik parametrik, yaitu melalui uji-t dengan

menggunakmn mumus sebagal berikut :

_ XX 2 _ (m-1)si+(n,—1)s3
thitung = ——— dengan s° = Gy R (14)
St
Keterangan:

t_hitung = KOEfISIGﬂ'[

X, = Mean kelas eksperimen

x_2 = Mean kelas kontrol

s; = Varianskelas eksperimen

s2 = Varianskelaskontrol

s* = Vaianskeduakelas

n, = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol

Kriteria pengujian tolak Ho jika thiwng™ tias-Mencari hargat tabel pada tabel
distribusi t dengan level signifikan 5% dan dk=n, +n, - 2untuk s/ =s 7,
kemudian membandingkan hargat hitung dengan t tabel dan menarik kesimpulan

(Sudjana,2005).
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c. Hipotesis5

Uji hipotesis 5 dilakukan untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa
dengan kemapuan kognitif tinggi dibandingkan dengan kemampuan kognitif rendah
pada pembel gjaran menggunakan LK 'S berbasis discovery learning pada materi

larutan penyangga.

Rumusan hipotesis untuk uji hipotesis 5 adalah:

Ho : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan kognitif
tinggi lebih rendah atau sama dengan kemampuan kognitif rendah pada
pembel gjaran menggunakan LK 'S berbasis discovery learning pada materi
larutan penyangga.

Ho: ,LIALB]_S ,MALBZ

H, : Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan kognitif
tinggi lebih tinggi dari pada kemampuan kognitif rendah pada pembelgaran
menggunakan LKS berbasis discovery |learning pada materi larutan penyangga.
Hi: uA B> uA By

Keterangan :

1A B;= Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan

kognitif tinggi pada pembel g aran menggunakan LK S berbasi s discovery
learning pada materi larutan penyangga.

1A B, = Rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan

kognitif rendah pada pemebel g aran menggunakan LK S berbasis discovery
learning pada materi larutan penyangga.

Beradasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas sampel berasal dari populasi

yang tidak berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka uji

hipotesis 5 menggunakan uji statistik non paramterik yaitu dilakukan uji Mann —
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Whitney U sebagai berikuit:

Ul =nq.n, +_n1(_n,l +l_) a

U, = ny.n, 4 2@+ _
An o ey

Keterangan :U; : Kelaseksperimen

U, :Keéaskontrol

n;  :jumlah siswa pada kelas eksperimen

n,  :jumlah siswa padakelas kontrol

R: :rataratarangking pada kelas eksperiemen

R,  :rataratarangking padakelas kontrol
Dari keduarumus di atas, harga U yang lebih kecil yang digunakan untuk
pengujian dan membandingkan dengan U tabel. Kriteria pengujian untuk uji
Mann-Whitney sampel kecil(n<20)yaitu tolak H, jika U terkecil hitung < dari U

table padataraf signifikan 5% (Siddiq, 2012).
5. Analisisdata nilai sikap ilmiah siswa

a. Perhitungan nilai sikap ilmiah siswa
Nilal sikap siswa yang diperoleh dari setiap pertemuan pada kel as eksperimen dan
kelas kontrol yang dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

_Jumlah skor yang diperoleh

Nilal sikap = P ——— 100 ..., (12

b. Perhitungan nilai rata-rata sikap ilmiah siswa

Perhitungan untuk penilain rata-rata sikap ilmiah siswa pada setiap pertemuan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Nilai rata_rata:jumlahnilai sikap ilmiah (13)

jumlah siswa




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi yang terjadi antara pembel gjaran yang menggunakan LKS
terhadap KPS siswa pada materi larutan penyangga ditinjau dari kemampuan
kognitif siswa.

2. Pembelgjaran menggunakan LK S berbasis discovery learning pada materi larutan
penyangga efektif untuk meningkatkan KPS siswa.

3. KPS siswa kemampuan kognitif tinggi dengan pembelgjaran yang menggunakan
LKS berbasis discovery learning lebih tinggi dibandingkan pembelgjaran yang
menggunakan LK S konvensional pada materi larutan penyangga.

4. KPS siswa kemampuan kognitif rendah dengan pembelgjaran yang menggunakan
LKS berbasis discovery learning lebih rendah atau samadengan pembelgaran
yang menggunakan LK S konvensiona pada materi larutan penyangga.

5. KPS siswa berkemampuan kognitif tinggi lebih tinggi dibandingkan KPS siswa
kemampuan kognitif rendah pada pembelgaran yang menggunakan LK S berbasis

discovery learning pada materi larutan penyangga.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Bagi caon peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian agar |ebih mem-
perhatikan pengelolaan waktu sehingga semua tahap dalam proses pembel gjaran
menggunakan LK S berbasis discovery learning dapat terlaksana dengan baik.

2. Pembelgjaran dengan menggunakan LK S berbasis discovery learnig hendaknya
dapat digunakan pada materi pembelgjaran kimia disekolah terutama pada materi

larutan penyangga karenaterbukti efektif dalam meningkatkan KPS siswa.
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